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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakahrulpghan dalam
kemampuan berbicara bahasa Jepang setelah penggunetde cooperative

learning tipe group investigation dalam pembelajardiwa.

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan prosedur dan langkaja keng digunakan
dalam kegiatan penelitian secara teratur dan settenmulai dari tahap perencanaan,
pengumpulan data, pengolahan data, sampai padp tergambilan kesimpulan
(Sutedi, 2009 : 45).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagneptian pre
experimental design atau eksperimen kuasi dikenal juga dengan eksparireemu.
Model penelitian eksperimental yang digunakan dd@lse Group Pre-test and Post-
test Design, yaitu rancangan yang digunakan dengan cara mempédakuan pada

waktu tertentu, dan mengukur dengan tes sebelunsetarmdah perlakuan dilakukan.

0, X0,

Observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelam sesudah eksperimen.
Observasi yang dilakukan sebelum eksperimah d&ebutpre-test, dan observasi

sesudah eksperimen J0disebut post-test. Sedangkan (X) adalah perlakuan atau
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treatment. Perbedaan antagad@n @ yakni @ — 0, diasumsikan merupakan efek dari

treatment atau eksperimen.

B. Objek Pendlitian
Objek dalam penelitian ini adalah bidang pendidikbahasa Jepang

khususnya mengenai metode pembelajaran bahasayigdamkaiwa.

C. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yangjadetitik perhatian suatu

penelitian. Variabel yang digunakan dalam peneliim adalah :

1. Variabel bebas veariable independent), adalah variabel yang
mempengaruhi variabel lainnya yang tidak bebas atangsinya
menerangkan variabel lain, maka yang dimaksud bariaebas dalam
penelitian ini adalah penggunaan metodeoperative Learning Tipe
Group Investigation (Gl) dalam pembelajardiwa.

2. Variabel terikat Yariable dependent), adalah variabel yang dipengaruhi
oleh variabel lain atau fungsinya diterangkan olahniabel lain, maka

variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemaarkaiwa siswa.

D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. IBspdalam penelitian ini

adalah siswa SMK Negeri 3 Bandung. Sedangkan saauiaéhh sebagian atau wakil
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populasi yang diteliti. Sampel yang digunakan dagemelitian ini adalah kelas XI -

Usaha Jasa Pariwisata tahun ajaran 2008/2009.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian terdiri dari tes, angket, dgtodi pustaka. Adapun
instrumen penelitian tersebut adalah sebagai kteriku
1. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan skttaain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuatelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atalokeok. Mengumpulkan
data berupa hasil tes sebelum dan sesudah eksperime
Tes dilaksanakan sebanyak 5 kali, yang terdiri: dari
a) Pretest
Beruparole-play dari kaiwa reservasi hotel. Dalam tes ini setiap
kelompok siswa mendapat kartu situasi sesuai dejyafeh anggota
kelompok. Ada yang berperan sebagai tamu yang Hesudauntuk
memesan hotel, dan ada yang berperan sebagai pdiugaperjalanan
yang melayani tamu. Siswa yang berperan sebagaigg®t mengisi
lembar pemesanan sesuai dengan apa yang disampalakaamu.
b) Post-test 1
Dalam tes ini baik materi maupun bentuk sama dempgedtest,

namun materi ditambah dengan jenis kamar yang alipssrta kelompok
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siswa mendapatkan kartu situasi yang berbeda ddegpre-test. Seperti
pre-test, siswa yang berperan sebagai petugas, mengisalepamesanan
sesuai dengan apa yang disampaiakan oleh tamu.
c) Post-test 2
Tidak berbeda dengampost-test pertama, hanya saja dalam
pelaksanaannya siswa melakukan percakapan seswgard&artu situasi
secara berpasangan. Seperti tes sebelumnya, siwabgrperan sebagai
petugas, mengisi lembar pemesanan sesuai denggandexpa yang
disampaiakan oleh tamu.
d) Post-test 3
Tes ini adalah tes tambahan berupa tanya jawab kdana
reservasi tiket pesawat antara siswa dan guru. Benperan sebagai tamu,
dan siswa berperan sebagai petugas. Siswa pun h@engisi lembar
pemesanan sesuai dengan pesanan yang disebutkagunole
e) Post-test 4
Tes tambahan kedua ini berupa bermain drama yangimtkan
oleh setiap kelompok siswa. Drama ini dibuat sesiemgan materi

pelajaran yang telah dipelajari siswa.

2. Angket
Angket yaitu membuat suatu pertanyaan untuk kemudibagikan

kepada siswa yang dapat memberikan informasi. Angkgerikan untuk
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mengetahui kesulitan yang dialami siswa dalam betkokasi menggunakan
bahasa Jepang, serta bagaimana tanggapan siswa pEiggunaan metode
cooperative learning dalam pembelajarakaiwa. Angket ini terdiri dari 15
pertanyaan yaitu 12 soal pilihan, bentuk ya daaktiderta 3 soal berupa soal

uraian.

. Prosedur Penelitian

. Pembuatan Rancangan Pendlitian

1) Melakukan identifikasi masalah pada siswa dalambibara bahasa
Jepang.

2) Melakukan studi literatur mengenai cara melatih daeningkatkan
kemampuan berbicara bahasa Jepang.

3) Merumuskan materi ajar untuk dijadikan instrumemebéian, serta
bahan ajar untuk eksperimen.

4) Membuat instrumen penelitian yaitu berupa tes uptetest danpost-test.

5) Membuat skala penilaigaiwa.

6) Penentuan sampel penelitian, yaitu sebanyak 37gdkafas Xl Usaha
Jasa Pariwisata.

7) Melakukan eksperimen dengan rincian sebagai berikut
- Membuat kartu situasiole play untuk pre-test dan post-test sesuai

dengan materi pelajaran.

- Membuat drama untuk tes tambahan.
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Memberikanpre-test untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum
penerapan metodmoperative learning tipe group investigation.
Penggunaan metodeooperative learning tipe group investigation
dengan bahan ajar yang telah dirumuskan, dengap-tahap sebagai
berikut :

» Memberikan materi ajar yang telah dirumuskan.

» Menjelaskan tujuan dan tata cara melaksanakan metod
cooperative learning tipe group investigation dalam pembelajaran
kaiwa.

» Membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.

» Siswa merumuskan hal-hal yang akan mereka investigaulai
dari tema sampai cara mempresentasikannya.

» Siswa menginvestigasi hal-hal yang telah dibahasdi@tapkan
di kelas.

» Siswa membuat laporan hasil investigasinya.

» Siswa mempresentasikan hasil investigasinya seseaigan
bentuk presentasi yang telah disepakati di depkas ke

» Siswa yang belum atau sudah mendapat giliran pEEsen
menyimak laporan dari kelompok lain, kemudian dkata sesi
diskusi.

» Siswa dan guru sama-sama mengevaluasi hasil kevja,sdari

segi isi, bentuk penyajian, serta aspek-aspek leetaaim.
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- Memberikan post-test untuk mengetahui kemampuan berbicara
bahasa Jepang siswa setelah penerapan metode.

- Memberikan tes tambahan, yapost-test 3 dan 4 untuk mengetahui
tingkat kemampuan berbicara bahasa Jepang sislaa) dari post-
test 1 dan 2.

- Memberikan angket.

8) Mengolah hasil data tes dan angket.

9) Membuat penafsiran dan kesimpulan berdasarkandsisot

10)Laporan hasil penelitian.

2. Pelaksanaan Pengumpulan Data

1)

2)

3)

4)

Pemberiarpre-test dilaksanakan dalam bentuéle play setiap kelompok
siswa yang terdiri dari 4-5 orang. Tes ini dibenil@engan tujuan untuk
mengetahui tingkat kemampuan berbicara bahasagesama.

Sebelum melaksanakan metodmoperative learning tipe group
investigation dalam pembelajarakaiwa, siswa diberikan pengarahan
mengenai tujuan, tata cara, serta aturan main da¢gr@rapan metode ini.
Sampel diberikan metodeoperative learning tipe group investigation
dalam pembelajaran kaiwa sebanyak 3 kali sesugatetema dan unsur-
unsur investigasi yang telah ditetapkan oleh siswa

Dalam penelitian ini, siswa difokuskan dalam malakemampuan

berbicara bahasa Jepang.
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5) Memberikanpost-test 1 dan 2 yang dilaksanakan dalam bemtik play,

dengan tema sama dengap-test.

6) Untuk menguji kembali, diberikapost-test 3 dalam bentukole play

(tanya jawab) antara siswa dengan peneliti. $ediatest 4 dalam bentuk

bermain drama setiap kelompok siswa.

7) Data diambil daripre-test, post-test 1, post-test 2, post-test 3, danpost-

test 4 dalam satu percakapan berdasarkan skala pentilaréut :

1. Aspek bahasa lisan

Lafal
Intonasi
Ketepatan kata

Struktur bahasa

2. Aspek penampilan

Komunikasi
Ekspresi
Volume suara

Kefasihan

Skala nilai :

5 = sangat baik 3 = cukup

4 = baik

2 = kurang

1 = sangat kurang
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Berikut deskripsi penilaian :

1. Aspek bahasa lisan

a. Lafal
[ Lafal serta bunyi bahasa jelas, tanpa adanya pemdrhasa daerah atau
bahasa asing
71 Lafal mendekati sempurna, tidak ada kesalahan lgarayti.
1 Terdapat sedikit kesalahan lafal.
L} Kesalahan terasa mengganggu.
Ll Terdapat banyak kesalahan lafal.
b. Intonasi
L] Intonasi sempurna.
(] Intonasi mendekati sempurna, tidak ada kesalahaa lyararti.
L] Terdapat sedikit kesalahan.
(] Kesalahan terasa mengganggu.
T1 Terdapat banyak kesalahan intonasi.
c. Ketepatan kata
1 Kata-kata yang digunakan tepat.
1 Kata-kata yang digunakan pada umumnya tepat, haegiit terdapat
ketidaksesuaian.
71 Kata-kata yang digunakan cukup.
71 Cukup banyak terdapat kesalahan dan terasa mergigang

1 Terdapat banyak sekali kesalahan penggunaan kata.
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d. Struktur bahasa

Tepat, sesuai dengan kaidah bahasa.

Pada umumnya tepat, tidak ada penyimpangan dermj@dahkbahasa.
Terdapat beberapa kesalahan,tapi tidak menyimpaerggath kaidah
bahasa.

Terdapat cukup banyak kesalahan.

Banyak sekali kesalahan.

2. Aspek penampilan

a. Komunikasi

.1 Komunikasi dengan lawan bicara sempurna.

"1 Komunikasi dengan lawan bicara mendekati sempurna.

.1 Komunikasi cukup, tidak menghiraukan lawan bicara.

"1 Komunikasi sangat kurang.

71 Tidak ada komunikasi sama sekali.

b. Ekspresi

71 Ekspresi menunjukkan pembicaraan dalam percakapaseynpurna,
sesuai dengan isi percakapannya.

1 Ekspresi menunjukkan pembicaraan dalam percakapaoakup baik,
sesuai dengan isi percakapannya.

1 Ekspresi kurang sesuai dengan isi percakapannya.

71 Hanya ada sedikit ekspresi.
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1 Tidak ada ekspresi sama sekali.
c. Volume suara
71 Suara jelas, pengaturan volume sangat tepat desigasrcakapan.
71 Pengaturan volume baik, hanya sedikit ditemui leddibcokan.
71 Pengaturan volume cukup, meski banyak penyesuaian.
71 Pengaturan volume sangat kurang.
71 Suara kurang jelas dan sangat lemah.
d. Kefasihan
.1 Pembicaraan sangat fasih.
) Pembicaraan fasih, hanya terdapat beberapa gangguan
1 Pembicaraan cukup fasih, namun sering berhenti.
1 Pembicaraan kurang fasih.

[l Tidak fasih, gugup dan banyak diam.

Standar nilai akhir adalah 10, berdasarkan :

jumlah skor

7 = nilai

8) Pemberian angket untuk mengetahui respon siswadany penerapan
metodecooper ative learning dalam pembelajarasaiwa.
3. ProsesPembelajaran

* Pertemuan pertama



47

Melakukan identifikasi masalah pada siswa serta goleservasi
kemampuan awddaiwa siswa.
Pertemuan kedua

Memberikan materi ajar pertama yang telah dirumuosksemudian
membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. RR&mpiran 6)
Pertemuan ketiga

Memberikan materi ajar kedua serta berkaikva. (RPP lampiran 7)
Pertemuan keempat

Melaksanakarpre-test beruparole play setiap kelompok selama 60
menit.Role play dilakukan sesuai dengan kartu situasi yang diterim

Pada pertemuan ini juga, menjelaskan mengenai metmperative
learning tipe group investigation yang akan dilaksanakan, baik tujuan, tata
cara, serta aturan main yang disepakati bersambaag8e bentuk
pengenalan, pada pertemuan ini dipersiapkan untegiatan Gl 1,
diantaranya siswa mencari bahan investigasi dengangumpulkan
masukan-masukan tema dari setiap kelompok. Sebsaimding, siswa
sepakat untuk setiap kelompok menginvestigasil hateg ada di kota
Bandung. Hal-hal yang diinvestigasi : letak hotendisi hotel, harga
setiap malamnya.

Pertemuan kelima
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Pada pertemuan ini dilaksanakan presentasi hasitigasi kelompok
siswa. Siswa diberi waktu 10 menit untuk persiafprada tahap persiapan,
siswa menyiapkan bahan-bahan untuk presentasingagraasing serta
menentukan mekanisme urutan presentasi dan cardaipenselama
kegiatan presentasi. Kemudian, setiap kelompok markan hasil
investigasinya dalam bentuk presentasi biasa. &etluruh kelompok
melaporkan hasil kerjanya, membahas kembali halyehg telah
disampaikan, siswa menyampaikan masukan-masukanmbafes
kesalahan-kesalahan, diantaranya kosa kata, takesda dan lain
sebagainya. Diakhiri dengan kesimpulan.

Setelah kegiatan Gl 1 selesai sampai dengan tahalpasi dan
kesimpulan, kemudian mempersiapkan untuk kegiatan2G Tahap
persiapan yang dilakukan sama dengan Gl pertami yasiswa
berdiskusi kemudian menentukan tema untuk Gl kedu&etelah
berunding, kemudian sepakat untuk setiap kelomp@hgmvestigasi
hotel yang ada di kota luar kota Bandung. Hal-hahgy diinvestigasi
paling sedikit menyebutkan : letak, situasi, jek&énar yang tersedia,
harga per malam sesuai dengan tipe kamar, jenisl, hdll. Bentuk

presentasi dibebaskan tergantung kesepakatan nrassigg kelompok.

Pertemuan keenam
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Waktu 10 menit untuk persiapan presentasi, pengaturutan tampil,
serta sistem penilaian. Kemudian, setiap kelompampresentasikan
hasil investigasinya. Sebanyak 5 kelompok memptasiéan dalam
bentuk promosi, dan sisanya dalam bentuk presemiasia. Setelah
seluruh kelompok melaporkan hasil kerjanya, pathagaevaluasi siswa
membahas kembali hal-hal yang telah disampaikanasmenyampaikan
masukan-masukan, membahas kesalahan-kesalahaayalga kosa kata,
tata bahasa, dan lain sebagainya. Diakhiri dengaimipulan.

Setelah kegiatan Gl kedua selesai, kemudian mempkssn untuk
kegiatan Gl ketiga, yang tahapannya sama dengasiapan kegiatan
sebelumnya. Siswa mencari bahan investigasi, kemuskpakat untuk
setiap kelompok menginvestigasi hotel favorit atpiihan setiap
kelompok dengan catatan diluar hotel-hotel yangatedibahas. Hal-hal
yang diinvestigasi harus lebih dari Gl pertama dadua. Bentuk
presentasi berupa percakapan (bermain drama) sel@mpok.
Pertemuan ketujuh

Tahap persiapan selama 10 menit bagi siswa sarenfpen penilaian.
Kemudian setiap kelompok memaparkan hasil investiga yang
disajikan dalam bentuk percakapan. Setelah sekeldmpok melaporkan
hasil kerjanya, membahas kembali hal-hal yang tdlaampaikan, siswa

menyampaikan masukan-masukan, pada tahap evaluasnbahas
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kesalahan-kesalahan, diantaranya kosa kata, tatesda dan lain
sebagainya. Diakhiri dengan kesimpulan.
Pertemuan kedelapan

Yaitu pelaksanaapost-test 1. Post-test pertama dilaksanakan dalam
bentukrole-play setiap kelompok sesuai kartu situasi yang diterima
Pertemuan kesembilan

Pada pertemuan ini dilaksanakaost-test 2. Post-test kedua
dilaksanakan dalam bentukle-play (tanya jawab) antara 2 orang siswa
secara berpasangan mengenai reservasi hotel, slEsigan kartu situasi
yang diterima.
Pertemuan kesepuluh

Mengulang kembali materi pertama kemudian membateteri bab
kedua. (RPP lampiran 10)
Pertemuan kesebelas

Pelaksanaapost-test 3. Tes tambahan ini dilaksanakan berupa tanya
jawab antara siswa dengan guru sesuai kartu situasi
Pertemuan kedua belas

Pelaksanaapost-test 4. Post-test keempat dilaksanakan dalam bentuk

bermain drama oleh setiap kelompok siswa.
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Setiap kegiatangroup investigation, dalam menginvestigasi objek yang
menjadi bahan investigasi, setiap kelompok meno&irmasi dengan mencari data
dari internet, data dari program jurusan, broswsbr hotel, pengalaman magang,
dan lain sebagainya. Dalam pelaksanaannya, sisheidvaktu selama 1 minggu
dalam setiap kegiatan investigasi, yang dalam kwaktu tersebut guru memantau

kegiatan siswa dalam mengerjakan proyeknya.

4. Pengolahan Data
Setiap tes yang diberikan, dibuat berdasarkan bajaaryang diterima
oleh siswa.
1. Teknik Pengolahan Data Tes
1) MencariGain (d), daripost-test 1, post-test 2, post-test 3 danpost-test 4
dengan nilapre-test.
2) Mencari nilai rata-ratangean) pre-test, post-test 1, post-test 2, post-test 3,
danpost-test 4 dengan rumus :

_xd
- N

Md

>d : jumlahgain (d).

N : subjek pada sampel.
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3) Mencari jumlah kuadrat deviasi dengan rumus :

Yrta= Y- EF

Y'x%d : jumlah kuadrat deviasi.

4) Mencari nilai thiung dari pre-test dengarpost-test 1 dan post-test 2

dengan rumus :

Md

Y x2%d
N(N=1

t =

5) Mencari signifikansi dengan derajat kebebasan.

6) Uji hipotesis dengan melihat nilaidng dengan nilaigpe:

2. Teknik Pengolahan Data Angket
Angket diberikan kepada siswa setelah seluruh prgsambelajaran,
termasuk di dalamnya pemberiare-test sampai dengapost-test 4.

Dalam menghitung data angket, digunakan rumus ierik

P=£X100%
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Penafsiran hasil analisis angket dilakukan ber#asaabel berikut :
Tabel 3.1
Klasifikasi angket
100% Seluruhnya

96 — 99% | Hampir seluruhnya

76 —95% | Sebagian besar

51 -75% | Lebih dari setengahnya
50% Setengahnya

26 —49% Hampir setengahnya

6 — 25% Sebagian kecll

1-5% Hampir tak ada

0% Tak seorang pun

5. Menarik Kesimpulan
Setelah data terkumpul, data hpse-test, post-test 1, post-test 2, serta tes
tambahan yaitypost-test 3, danpost-test 4 kemudian dilakukan uji hipotesis dilihat
dari besaran nilai diung Setelah itu, menganalisis data angket yang keanuditarik

kesimpulan.



